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PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
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Abstrak

Pentingnya melibatkan orang tua dalam pengelolaan pendidikan anak usia
dini menjadi sebuah objek penelitian yang menarik, karena akan mengungkapkan
sejauh mana pengaruh dan peran serta partisipasi orang tua dalam pengelolaan
pendidikan anak mereka.  Penelitian ini yaitu mempertanyakan bagaimana
partisipasi orang tua dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini pada PAUD
Srikandi dan Permata sebagai Binaan BPKB Provinsi Gorontalo di Kabupaten
Gorontalo.

Kajian teori dalam penelitian ini, diantaranya mengenai konsep pendidikan
anak usia dini, konsep pengelolaan, konsep partisipasi, dan partisipasi orangtua
dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data
yang digunakan diantaranya: observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi
literatur. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu populasi PAUD Binaan
BPKB Provinsi Gorontalo tersebut, dan sampel di wilayah Kabupaten Gorontalo
saja, yaitu PAUD Srikandi dan PAUD Permata.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan PAUD di Gorontalo
menggunakan pendekatan partisipatif, bentuk partisipasi yang dilakukan orangtua
yaitu melakukan komunikasi, bertukar informasi dan edukasi, secara menyeluruh dan
melibatkan setiap orang tua anak usia dini, serta membuat forum komunikasi.
Sedangkan kendala yang dihadapi orangtua dalam partisipasi, yaitu: faktor waktu,
faktor materi, dan faktor pendidikan.

Kata Kunci: Partisipasi, Pengelolaan dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

A. Pendahuluan

Anak-anak adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus bangsa. Betapa
bahagianya orang tua yang melihat anak-anaknya berhasil, baik dalam pendidikan, dalam
berkeluarga, dalam masyarakat, maupun dalam Kkarir dengan keluhuran moral dan
pemahamannya akan arti hidup untuk dapat selalu menjadi pribadi yang bermanfaat dan
prestatif. Sebaliknya orang tua mana yang tidak sedih melihat anak-anaknya gagal dalam
pendidikannya, dalam berkeluarga, dan dalam karirnya bahkan memiliki moral yang tidak
disukai oleh lingkungan serta menjadi pribadi yang selalu menjadi benalu bagi
masyarakatnya. Betapa hancurnya perasaan orang tua mendengar anak-anaknya melakukan
kejahatan atau tindakan kriminal yang kemudian berurusan dengan polisi. Oleh karena itu
betapa pentingnya peran keluarga sebagai institusi sosial yang pertama dan utama bagi
seorang makhluk manusia, dimana dia pertama dilahirkan dan hidup dalam lingkungan yang
pertama yang dinamakan keluarga tersebut.



Salah satu fungsi keluarga yang utama selain fungsi seksual melalui perkawinan dan
fungsi perekonomian adalah fungsi edukasi. Fungsi edukasi berkaitan erat dengan pola
pengasuhan yang ada dalam setiap keluarga. Pola pengasuhan yang dilakukan keluarga orang
tua pun hendaknya sudah dilakukan sejak anak-anak usia dini, bahkan sejak anak masih ada
dalam kandungan. Pola pengasuhan dan interaksi-interaksi yang sebaiknya sudah dilakukan
dalam keluarga, sangatlah penting untuk dapat dipahami oleh setiap keluarga dan orang tua,
agar keberhasilan pendidikan anak dapat dicapai sehingga dapat membawa keberhasilan
dalam perkembangan anak selanjutnya.

Menjadi manusia berkualitas kelak tidaklah instan, tahun-tahun pertama dari
perkembangan dan pertumbuhan anak merupakan kurun waktu yang relatif singkat dan kritis,
artinya tumbuh kembang fisik, mental dan psikologis akan berjalan dengan cepatnya. Hal-hal
yang dianggap menyimpang dari proses tumbuh kembang anak perlu diantisipasi secepatnya,
karena semuanya bersifat tidak terdeteksi secara nyata. Apabila lingkungan menunjang maka
anak akan tumbuh dengan sempurna bahkan mendapatkan nilai tambah, namun jika
lingkungan tidak mendukung maka anak akan terhambat pertumbuhan dan
perkembangannya.

Ada tiga faktor yang berpengaruh kuat dalam membantu anak usia dini tumbuh
kembang dengan baik, yaitu sekolah, lingkungan (masyarakat), dan keluarga. Keluarga
merupakan pembentuk pribadi anak yang pertama karena waktu yang dihabiskan anak paling
banyak di rumah. Pada fase inilah orang tua tidak bisa mengandalkan siapapun kecuali
dirinya sendiri untuk membentuk anak menjadi sumber daya yang baik kelak di kemudian
hari. Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam pengembangan kompetensi orang tua untuk
mengelola sebuah kegiatan yang menarik dan mudah dalam kaitannya dengan proses tumbuh
kembang anak.

Secara naluriah setiap orang tua pasti akan melindungi anaknya, terlebih apabila anak
masih dalam usia balita dan dianggap masih belum mandiri dan belum memiliki ketrampilan
dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga dirinya, dan orang tua yang
berperan dalam memenuhi kebutuhan itu dan melindungi anaknya. Namun untuk memiliki
keterampilan yang baik dalam membentuk anak usia dini tidaklah mudah perlu adanya upaya
untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan dari orang tua dalam membesarkan
anaknya. Parenting atau pendidikan orang tua terhadap anak-anak adalah pendidikan yang
didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak dan kodrat yang diterimanya.

Orang tua adalah pendidik sejati. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap
anak-anak hendaknya memberikan kasih sayang yang sejati pula. J. J. Roussseau (1712-
1778), sebagai salah satu seorang pelopor ilmu jiwa anak, mengutarakan pula betapa
pentingnya pendidikan keluarga itu. la menganjurkan agar pendidikan anak-anak disesuaikan
dengan tiap-tiap masa perkembangannya sedari kecilnya”. (Purwanto, 1995:79).

Dalam hal ini hendaknya kita harus ingat pula bahwa pendidikan berdasarkan kasih
sayang saja kadang-kadang mendatangkan bahaya. Kasih sayang harus dijaga jangan sampai
berubah menjadi memanjakannya. kasih sayang harus dilengkapi dengan pandangan yang
sehat tentang sikap kita terhadap anak. Kegiatan parenting menurut Hellod, (2009:78)
mencakup lima hal, yaitu 1) Membuat Prioritas, 2) mengalami hidup bersama anak, 3)
melakukan dan menetapkan rutinitas tanpa merobotisasi, 4) menindaklanjuti, dan 5)
berkomunikasi.

Walaupun perhatian terhadap pendidikan anak telah berkembang sejak lama, namun
kini pendidikan anak usia dini di Indonesia menjadi salah satu agenda penting dan mulai
mendapat sorotan berbagai pihak dalam dekade terakhir ini, hal ini terkait dengan adanya
desakan internasional seperti Deklarasi Dakar (EFA, 2000), World Fit for children (2002),
Convention on the Right of the Child, Millenium Development Goals. Agenda internasional
tersebut pada intinya mendorong negara-negara berkembang termasuk Indonesia untuk secara



fokus memperhatikan dan melakukan gerakan nyata dalam penyelenggaraan pendidikan
untuk semua kelompok masyarakat atau bangsanya, tanpa terkecuali termasuk anak usia dini.

Komitmen dunia terhadap betapa pentinya pendidikan anak usia dini sepeti tercermin
dalam upaya memperluas dan meningkatkan pendidikan bagi anak dini usia, terutama mereka
yang kurang memiliki peluang. Secara nasional komitmen terhadap pentingnya pendidikan
anak usia dini telah ditetapkannya sejumlah kebijakan mulai dari tingkat pusat sampai
daerah. Dalam kaitan dengan kebijakan Pemerintah Provinsi Gorontalo terhadap pendidikan
anak usia dini, maka melalui Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Provinsi
Gorontalo terus melakukan sejumlah penelitian, ujicoba model, pendampingan dan sosialisasi
kepada para pemangku kepentingan

Sesuai dengan tupoksi BPKB, maka sampai kini tengah dikembangkan sejumlah
model pelaksanaan PAUD. Pada tahun 2010 saja terdapat 5 (lima) PAUD binaan BPKB
yaitu PAUD Indah, Tolomate, Kartini, Srikandi dan Permata.

Kelima PAUD Binaan itu sebagai pilot project mengembangkan model pengelolaan
pendidikan anak usia dini (PAUD) partisipatif, yang di dalam pengelolaannya memberikan
kesempatan yang besar kepada orang tua anak usia dini untuk ikut berperan serta pengelola
pendidikan anak mereka secara terbuka, agar mengetahui apa tujuan, sasaran dan indikator
pencapaian pendidikan anak usia dini dan memperkuat nilai-nilai normatif tidak hanya di
PAUD saja, tetapi juga ketika di lingkungan keluarga, dengan begitu diharapkan bahwa orang
tua juga akan memberikan sumbangsih nyata bagi lembaga PAUD.

Pentingnya melibatkan orang tua dalam pengelolaan pendidikan Anak Usia Dini
menjadi sebuah objek penelitian yang menarik, karena akan mengungkapkan sejauh mana
pengaruh dan peran serta partisipasi orang tua dalam pengelolaan pendidikan anak mereka.

B. Tujuan dan Manfaat

C. Landasan Teoritis
1. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

Anak bukanlah orang dewasa dalam ukuran kecil. Oleh karena itu, anak harus
diperlakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Namun ternyata dalam praktik
pendidikan sehari-hari, tidak selalu demikian yang terjadi. Sudah banyak contoh yang
menunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat pada umummnya memperlakukan anak
tidak sesuai dengan tingkat perkembangannya. Di dalam keluarga orang tua sering
memaksakan keinginannya sesuai kehendaknya sendiri. Di sekolah tidak sedikit pula tutor
yang memberikan tekanan (preasure) tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak Padahal,
setiap anak memiliki metode berbeda dalam hal menyajian pendidikan. Khusus bagi anak pra
sekolah atau usia dini ada dua hal yang perlu diperhatikan pada pendidikannya, yakni materi
pendidikan, dan metode pendidikan yang dipakai.

“Pendidikan anak Anak usia Dini, mencakup berbagai program yang melayani anak
dari lahir sampai dengan delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan
intelektual,sosial,emosi, bahasa dan fisik anak” (Bredecamp,1997). Sedangkan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada fasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
“Pendidkan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Adapun tujuan PAUD secara umum adalah membantu anak untuk terus belajar
sepanjang hayat guna menguasai keterampilan hidup. Tujuan tersebut seiring dengan UU
Sisdiknas yang berbunyi pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui



pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

2. Konsep Pengelolaan

Pengelolaan adalah kemampuan dan ketrampilan khusus untuk melakukan suatu
kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi.
Terdapat tiga dimensi menyangkut administrasi yaitu pertama bahwa dalam pengelolaan
terjadi kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola (pemimpin, kepala, komandan, ketua,
dsb) bersama orang lain baik perorangan atau kelompok. Kedua menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui orang lain itu mempunyai tujuan yang akan
dicapai dan ketiga adalah bahwa pengelolaan itu dilakukan dalam organisasi, sehingga tujuan
yang akan dicapai itu merupakan tujuan organisasi.

Perkembangan pengelolaan dipengaruhi oleh faktor agama, tradisi dan adat istiadat,
serta lingkungan sosial budaya. Pengelolaan diterapkan dalam organisasi. Organisasi adalah
kumpulan manusia yang melaksanakan bagian-bagian pekerjaan dan bekerjasama untuk
mencapai tujuan. Organisasi diperlukan karena manusia memiliki kemampuan terbatas.

Kata administrasi berasal dari kata administratie (Belanda) yang berarti pemerintah
atau pemerintahan di suatu negara, termasuk badan-badan pemerintah lainnya dalam negara
tersebut. Istilah diatas sama artinya dengan public administration atau administrasi negara.
Dua hal menyangkut administrasi adalah proses penyelenggaraan kerjasama dalam kelompok
manusia untuk mencapai tujuan tertentu, dan proses penyelenggaraan diatur pemerintah
untuk mencapai tujuan negara yaitu untuk melayani kepentingan masyarakat dalam berbagai
aspek kehidupannya seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan keamanan.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu mengadakan bermacam-macam aktifitas
fisik maupun psikis untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya secara maksimal.
Salah satu aktifitas itu ditujukan sebagai sebuah proses untuk menyelesaikan tugas yang
diakhiri dengan sebuah karya yang dapat dinikmati oleh manusia. Proses itulah yang dalam
kehidupan kita sebut bekerja. Dimasa sekarang ini, manusia selalu saling membutuhkan satu
sama lain agar tujuan dalam hidup dapat lebih mudah tercapai. Dari rasa saling membutuhkan
ini muncul keinginan untuk bekerja sama dalam satu hal ataupun lainnya. Dari kerja sama ini
kemudian muncul keinginan untuk dapat mengatur, merencanakan, dan mengevaluasi tujuan
kerja sama yang semula diharapkan.

Organisasi memulai fungsi pertama yaitu perencanaan dalam mencapai tujuan.
Kemudian dilaksanakan melalui berbagai upaya seperti berbagai tugas menempatkan petugas
yang tepat. Temuan dalam pengawasan merupakan umpan balik yang sangat berguna untuk
memperbaiki perencanaan tahapan berikutnya. Inilah kesinambungan sustainable dan
perencanaannya disebut rulling plan.

Dikemukakan di atas bahwa pengelolaan pendidikan merupakan suatu kegiatan.
Kegiatan dimaksud tak lain adalah tindakan-tindakan yang mengacu kepada fungsi-fungsi
manajamen. Berkenaan dengan fungsi-fungsi pengelolaan ini, misalnya menurut Terry dalam
Siagian (1977) mengungkapkan terdapat empat fungsi pengelolaan, yaitu : (1) planning
(perencanaan); (2) organizing (pengorganisasian); (3) actuating (pelaksanaan); dan (4)
controlling (pengawasan).

Sedangkan menurut Henry Fayol terdapat lima fungsi pengelolaan, meliputi: (1)
planning (perencanaan); (2) organizing (pengorganisasian); (3) commanding (pengaturan);
(4) coordinating (pengkoordinasian); dan (5) controlling (pengawasan). Sementara itu,
Koontz dan Donnel (1964) mengemukakan lima fungsi pengelolaan, mencakup: (1) planning
(perencanaan); (2) organizing (pengorganisasian); (3) staffing (penentuan staf); (4) directing
(pengarahan); dan (5) controlling (pengawasan).



3. Konsep Partisipasi

Dalam menjalani kehidupan, manusia mempunyai beberapa kebutuhan seperti
kebutuhan biologis, kebutuhan sosial, kebutuhan cita-cita dan lain-lain. Di samping itu
mereka juga mempunyai berbagai keinginan yang selalu mereka usahakan guna memuaskan
apa yang mereka butuhkan. Psikolog mengatakan bahwa individu mempunyai berbagai
keinginan yang tidak terhingga. Keinginan ini belum pernah dapat terpenuhi sepenuhnya.
Kenyataan yang ada hanya memperlihatkan bahwa kebutuhan yang pertama menjadi penting
sampai dapat dipenuhi. Setelah itu akan muncul kebutuhan kedua, ketiga dan seterusnya.
Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, setiap individu selalu akan terlibat dalam
kehidupan bermasyarakat (live of society) ataupun kehidupan berkelompok (live of group).

Partisipasi menurut Soekanto (1993: 355) merupakan setiap proses identifikasi atau
menjadi peserta, suatu proses komunikasi atau kegiatan bersama dalam suatu situasi sosial
tertentu. Partisipasi itu terdiri dari beberapa jenis diantaranya partisipasi sosial dan partisipasi
politik. Partisipasi sosial merupakan derajat partisipasi individu dalam kehidupan sosial.
Menurut George & Achilles (1979: 292), partisipasi sosial adalah sometimes restricted to
participation in voluntary organization, particularly those engaged in some type of
community activity or project, out side of an individual's profesional or occupational work
situation.

Pengertian dan rumusan tentang partisipasi dikemukakan oleh Keith dan Davis
(Sastroputro, 1986: 13) yaitu bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental atau pikiran dan
perasaan seseorang di dalam situasi dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung
jawab terhadap usaha yang bersangkutan. Dari pengertian diatas dapat ditarik tiga buah
gagasan yang penting artinya bagi para pemimpin yang hendak menerapkan partisipasi yaitu:
a. Partisipasi atau keikutsertaan sesungguhnya merupakan suatu keterlibatan mental dan

perasaan bukan hanya keterlibatan fisik saja.

b. Kesediaan dari partisipasi memberi sumbangan kepada usaha pencapaian tujuan
kelompok yang berarti terdapat rasa senang, kesukarelaan untuk menumbuhkan
kelompok. Hal ini berarti bahwa terdapat rasa saling senang, kesukarelaan untuk dapat
membantu kelompok.

c. Unsur tanggung jawab yang merupakan segi yang menonjol dari seseorang sebagai rasa
menjadi anggota kelompok (sense of belongingness).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi orangtua terhadap pengelolaan
pendidikan anak usia dini, hasil temuan penelitian dapat dipaparkan ssebagai berikut:

1. Pengelolaan PAUD Srikandi dan Permata

Pengelolaan lembaga PAUD yang ada di bawah binaan BPKB Provinsi Gorontalo
sebenarnya merupakan pengelolaan mandiri yang diserahkan sepenuhnya kepada pengurus
lembaga, hanya terdapat sedikit perbedaan bentuk pengelolaan yang terstruktur pada PAUD
Srikandi di intervensi langsung sumber daya manusia yang memang telah disiapkan dan
ditunjuk oleh pihak BPKB Provinsi Gorontalo, sedangkan pada PAUD Permata bentuk
intervensinya hanya berupa pembinaan saja, maka yang menjadi sumberdaya pembina
lembaga PAUD Permata ditunjuk dan ditugaskan langsung oleh BPKB Provinsi Gorontalo.

Secara hirarki, tidak ada perbedaan dengan lembaga PAUD yang lainnya, tatapi jika
dianalisis latarbelaknag sumberdaya manusia yang terlibat didalamnya, PAUD Srikandi dan
Permata menggunakan jenis Pengelolaan Partisipatif yang memberikan kesempatan kepada
setiap sumber daya yang ada untuk ikut berperan serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga PAUD Tersebut. meskipun berbeda jenis partisipasinya tetapi dalam keseluruhan
kegiatan dapat disimpulkan bahwa kesempatan untuk turut serta dalam pengelolaan lembaga



PAUD ini diterbuka dari mulai kegiatan perencanaan, kemudian pengorganisasian,
pelaksanaan kegiatan serta pengawasan kegiatan. Dengan begitu siapapun yang ada dalam
lembaga PAUD ini dapat mengikuti kegiatan lembaga dari mulai direncanakan sampai
akhirnya dilakukan pengawasan dan evaluasi kegiatannya.

2. Partisipasi orangtua dalam pengelolaan PAUD

Partisipasi orang tua anak usia dini yang ada pada lembaga PAUD Srikandi dan PAUD
Permata terbagi melalui beberapa cara, jika di PAUD Srikandi melalui Forum Orang Tua
Anak Usia Dini (FOTAUD) yang menjadi wadah resmi bagi orang tua anak usia dini untuk
melakukan komunikasi, bertukar informasi dan edukasi, secara menyeluruh dan melibatkan
setiap orang tua anak usia dini yang ada di PAUD Srikandi. Partisipasi yang dilakukan oleh
orang tua anak usia dini di PAUD Permata sedikit berbeda, karena tidak membentuk sebuah
forum, mereka memilih koordinator kegiatan orang tua untuk memberikan pengaturan secara
teknis. Misalnya dalam menjadwalkan waktu orang tua untuk menjadi tutor pendamping yang
akan membantu tutor PAUD utama, baik dalam kegiatan pembelajaran, bermain atau dalam
pengawasan kegiatan yang berlangsung di dalam lingkungan PAUD.

Meskipun berbeda bentuk wadah partisipasinya, tetapi jenis partisipasinya dapat
digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu partisipasi dengan memberikan buah pikiran atau ide
dan gagasan secara langsung kepada lembaga PAUD, partisipasi dengan memberikan atau
menyumbangkan tenaga dalam kegiatan lembaga PAUD, cara ini banyak digunakan oleh
orang tua anka usia dini yang bisa terlibat langsung karena memiliki banyak waktu.
Sedangkan cara terakhir adalah dengan memberikan materi atau sumbangan berupa uang
kepada lembaga PAUD.

3. Kendala orangtua dalam partisipasi pada pengelolaan PAUD

Faktor yang menjadi kendala dalam partisipasi orang tua pada pengelolaan lembaga
PAUD yang paling tinggi adalah faktor waktu, dimana faktor ini menjadi penentu bisa atau
tidaknya orang tua terlibat dalam kegiatan yang memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi. Kemudian faktor materi atau uang, banyaknya orang tua yang merasa tidak
memiliki materi berlebih menyebabkan keterbatasan dan menjadi kendala untuk turut
berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan lembaga PAUD. Sedangkan faktor kendala yang
selanjutnya adalah latar belakang pendidikan yang berbeda, menjadikan orang tua merasa
tidak memiliki kompetensi atau tidak layak untuk turut berpartisipasi secara langsung dalam
pengelolaan lembaga PAUD. Faktor terakhir adalah tidak pahamnya orang tua anak usia dini
mengenai pengertian, tujuan, esensi dan inti dari pendidikan anak usia dini, hal ini
menyebabkan orang tua lebih mempercayakan setiap kegiatan anaknya pada lembaga PAUD
tanpa mau terlibat langsung, tetapi menuntut lembaga untuk memberikan hasil yang positif
dan progresif tanpa harus terlibat. Orang tua yang seperti ini seringkali berfikir bahwa
lembaga bertanggung jawab karena orang tua telah membayar lembaga untuk itu, padahal
sikap tersebut salah.
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